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RINGKASAN :

Dalam wupacara pengukuhannya sebagai Guru Besar Susastra, Prof.Bambang
Wibawarta mengkritisi kondisi kebudayaan di Indonesia yang seolah-olah diabaikan
sedangkan pada kenyataannya kebudayaan sangat penting sebagai kekuatan besar
untuk menjadil ciri, identitas dan jati diri bangsa.

CATATAN :

K.Komunikasi mengirimkan undangan peliputan pada Senin (14/1) dan Selasa (15/1)
serta Siaran Pers pada Rabu (16/1)
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